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Peran penyuluh agama dalam membangun sikap toleransi
beragama tidak terlepas dari bagaimana membentuk masyarakat yang
toleran. Penulis mengambil satu contoh fakta tentang hubungan Islam
Kristen di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode field reseach dan
menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, metode wawancara, metode
dokumentasi, dan triangulasi data. Analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data dan verification.

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
Lembaga keagamaan jam’iyyah Ar-rohmah di Dukuh Ngeseng Desa
Karangrow yang memiliki tujuan membangun mental anggota jam’iyyah
di dalamnya.

Bimbingan keagamaan juga memiliki peran membangun sikap
toleransi beragama pada anggota jam’iyyah Ar-rohmah di Dukuh
Ngeseng Desa Karangrowo. Sedangkan penyuluh agama dalam
melaksanakan bimbingan keagamaan memiliki visi dan misi tersendiri.
Visi yang menjadi prinsip penyuluh agama adalah menjadi lembaga
dakwah yang membentuk generasi berilmu dan berakhlakul karimah
ajaran Al Qur’an dan Hadist. Sedangkan misinya adalah meningkatkan
kualitas hidup bermasyarakat yang berilmu beramal dan bertaqwa. Para
pemimpin agama mengusahakan anggota jam’iyyah Ar-rohmah menjadi
generasi teladan dan menciptakan masyarakat yang damai dalam
masyarakat, serta mendorong terwujudnya persatuan dan kesatuan.

Penyuluh agama yang melakukan upaya membangun sikap
toleransi beragama pada anggota jam’iyyah Ar-rohmah yang masih
berumur SD di Dukuh Ngeseng, tentu menciptakan rasa aman untuk
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti saat Natal. Akan tetapi, pada tahun
sebelumnya jam’iyyah Ar-rohmah mendukung kegiatan perayaan natal
seperti mengikuti partisipasi dalam pemarkiran di sekitar gereja.

Metode serta pendekatan-pendekatan yang digunakan oleh
penyuluh agama dalam memberikan bimbingan  keagamaan
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Pada kegiatan pelaksanaan
bimbingan keagamaan untuk membangun sikap toleransi menggunakan
teknik diskusi kelompok,
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